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Abstrak

Penataan sanggul tradisional Jawa tepatnya sanggul ukel tekuk memperoleh hasil belajar yang kurang dari
KKM sehingga diterapkan model problem based learning pada kegiatan pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk : 1) mengkaji keterlaksanaan sintaks problem based learning, 2) hasil belajar, 3)
keaktifan, 4) respon peserta didik. Penelitian ini menggunakan pre experimental design dengan one
group pretest posttest design. Teknik sampling yang digunakan yakni nonprobability sampling dengan
menggunakan sampling jenuh. Instrumen penelitian meliputi : 1) lembar observasi untuk keterlaksanaan
sintaks problem based learning dan keaktifan peserta didik, 2) soal tes berupa pilihan ganda, 3) angket
respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) keterlaksanaan sintaks problem based
learning memperoleh rata-rata 3,90 yang dikategorikan sangat baik, 2) hasil belajar pengetahuan
memperoleh nilai Sig.(2-tailed) 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung (18.795) > t tabel (2.042) maka dapat
dikatakan adanya perbedaan sebelum dan sesudah penerapan problem based learning sehingga terjadi
peningkatan rata-rata hasil belajar dari 59 menjadi 84 yang dikategorikan sangat baik. Hasil belajar
keterampilan kelompok 1 sampai 8 melebihi 3,25 dengan kategori baik sekali, sedangkan kelompok 9 dan
10 melebihi 2,50 mendapat kategori baik, 3) keaktifan peserta didik memperoleh persentase keseluruhan
sebesar 87% dengan kategori sangat baik, 4) respon peserta didik memperoleh persentase sebesar 90%
yang dikategorikan sangat baik. Simpulan dari penelitian ini yakni penerapan problem based learning
pada penataan sanggul tradisional Jawa berlangsung dengan baik sehingga meningkatkan hasil belajar,
keaktifan, serta respon peserta didik dalam belajar.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Hasil Belajar, Penataan Sanggul Tradisional Jawa

Abstract

The arrangement of the traditional Javanese bun, to be precise, the ukel buckling bun, obtained learning
outcomes that were less than the KKM so that a problem-based learning model was applied to learning
activities. This study aims to: 1) examine the implementation of problem based learning syntax, 2)
learning outcomes, 3) activeness, 4) student responses. This study used a pre-experimental design with
one group pretest posttest design. The sampling technique used is nonprobability sampling using
saturated sampling. The research instruments included: 1) observation sheets for the implementation of
problem based learning syntax and student activity, 2) multiple choice test questions, 3) student response
questionnaires. The results showed that: 1) the implementation of problem based learning syntax
obtained an average of 3.90 which was categorized as very good, 2) knowledge learning outcomes
obtained Sig.(2-tailed) 0.000 <0.05 and t count (18,795) > t table (2,042) so it can be said that there is
a difference before and after the application of problem based learning so that there is an increase in
the average learning result from 59 to 84 which is categorized as very good. The results of group 1to 8
learning skills exceed 3.25 in the very good category, while groups 9 and 10 exceed 2.50 get the good
category, 3) the activeness of students obtains an overall percentage of 87% in the very good category, 4)
student responses obtaining a percentage of 90% which is categorized as very good. The conclusion from
this research is that the application of problem-based learning in the arrangement of traditional Javanese
buns goes well so as to increase learning outcomes, activeness, and students' responses in learning.
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PENDAHULUAN

Kegiatan belajar di sekolah akan terlaksana dengan
tujuan yang nyata melalui adanya model pembelajaran.
Menurut  Asyafah (2019:20) model pembelajaran
merupakan komponen penting dalam pembelajaran.
Model pembelajaran dijadikan sebagai panduan dalam
merencanakan dan melakukan aktivitas pembelajaran.
Ada 3 hal yang harus diperhatikan untuk memilih model
pembelajaran meliputi 1) karakteristik materi yang akan
diajarkan, 2) tujuan pada pencapaian pembelajaran, 3)
tingkat pemahaman peserta didik. Model pembelajaran
menjadi suatu pilihan yang mana guru dapat
menetapkan dengan menyesuaikan materi yang akan
diajarkan serta efesien untuk mencapai tujuan dari
kegiatan belajar mengajar. Jenis model pembelajaran
yang memungkinkan untuk diaplikasikan pada kegiatan
belajar mengajar yaitu problem based learning.
Menurut  Arifin  (2020:33) bahwa problem based
learning merupakan model yang digunakan saat
pembelajaran dengan mengaitkan persoalan kehidupan
nyata.

Model problem based learning dikenal dengan
pembelajaran menggunakan masalah. Mutiara, dkk
(2017:291) berpendapat bahwasanya problem based
learning menjadi strategi inovatif untuk mengubah
strategi pembelajaran dengan menggunakan masalah
dalam kegiatan belajarnya. Problem based learning
memungkinkan menjadi model pembelajaran yang
layak diaplikasikan pada kegiatan belajar sebagai
inovasi dalam menyelaraskan tuntutan pada Kurikulum
2013. Menurut Sofyan dan Komariah (2016) ciri khas
dari problem based learning yakni student centered
learning yang mana dapat mengembangkan inovasi,
kerjasama, meningkatkan pemahaman, dan mampu
dalam pemecahan persoalan. Problem based learning
memiliki  sintaks sehingga memudahkan untuk
diaplikasikan pada kegiatan belajar. Menurut Trianto
(2011) sintaks problem based learning meliputi a)
Orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap
tersebut, guru  mendeskripsikan = tujuan - - dari
pembelajaran, pengajuan permasalahan, mendorong
peserta didik agar  berpartisipasi dalam aktivitas
pemecahan permasalahan b) Mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar. Pada tahap ini, peserta didik
didukung oleh guru dalam memaparkan dan
mengelompokkan tugas yang berkaitan dengan
permasalahan. ¢) Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok. Peserta didik diberi dorongan agar
mencari informasi serta melakukan praktik sebagai
proses pemecahan permasalahan. d) Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya. Peserta didik dibimbing
guru untuk mempersiapkan karya. ) Menganalisis dan
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mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru
memberi bantuan dalam melaksanakan kegiatan refleksi
atau penilaian terhadap hasil dari karya yang dibuat.

Problem based learning mempunyai karakteristik
yang tidak memuat keseluruhan dari  model
pembelajaran lainnya. Karakteristik model tersebut
menurut Shoimin (2014) diantaranya : 1) Learning is
student centered yaitu proses belajar dengan
memfokuskan pada peserta didik, 2) Autenthic problems
from the organizing focus for learning merupakan
penyampaian permasalahan nyata sehingga dapat
diaplikasikan peserta didik pada kehidupan, 3) New
information is acquired through self directed learning
merupakan peserta didik melakukan pemecahan
masalah dengan pengetahuan yang baru, 4) Learning
occurs in small group merupakan pelaksanaan model
pembelajaran yang dilakukan dengan kelompok
sehingga memudahkan untuk saling bertukar pikiran
dalam mengembangkan pengetahuan, 5) Teachers act
as facilitators memiliki arti guru sebagai pemberi
fasilitas pada kegiatan belajar mengajar serta
mengawasi perkembangan aktivitas peserta didik
sehingga mampu mendorong tercapainya tujuan dari
kegiatan belajar. Setiap model yang digunakan dalam
pembelajaran juga memiliki kelebihan dan kelemahan
yang tidak  dimiliki oleh keseluruhan model
pembelajaran. Menurut  Yulianti dan  Gunawan
(2019:402), kelebihan dari problem based learning ialah
a) Pemecahan permasalahan bermanfaat guna
memahami isi pembelajaran, b) Meningkatkan aktivitas
peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan
belajar, c) Problem based learning mampu membentuk
lingkungan belajar yang disukai peserta didik.
Kelemahan dari model ini diantaranya: a) Sulit dalam
pemecahan permasalahan bagi peserta didik yang
mudah putus asa, b) Model pembelajaran ini
memerlukan waktu yang banyak, c) Peserta didik yang
tidak paham alasan harus memecahkan masalah
menyebabkan tidak ingin mempelajari apa yang ingin
dipelajari.

Tepatnya model pembelajaran dapat berpengaruh
pada hasil belajar dari peserta didik. Menurut Permana
(2020:115) hasil belajar adalah hal penting dalam
kegiatan pembelajaran sebagai indikator dalam
tercapainya proses belajar. Peserta didik mencapai hasil
belajar setelah melaksanakan pengalaman belajarnya.
Salah satu keberhasilan peserta didik dalam
pembelajaran yakni adanya perubahan menjadi lebih
baik. Perubahan tersebut dapat diamati dari perilaku
peserta didik pada proses pembelajaran seperti aktif
dalam belajar. Pembelajaran aktif yang dimaksud yakni
peserta didik lebih mendominasi, sedangkan guru
sebagai pemberi fasilitas pada kegiatan belajar.
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Pengimplementasian pembelajaran aktif pada problem
based learning memiliki tujuan sebagai langkah
pemecahan persoalan yang ditemukan saat belajar.
Keaktifan dari peserta didik bisa diketahui melalui
adanya pembelajaran aktif. Keaktifan dari peserta didik
diperlukan untuk menentukan keberhasilan. Menurut
Halik dan Aini (2020:133) salah satu unsur yang
menunjang keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran
yakni keaktifan dan hasil belajar. Menurut Nurhayati
(2020:147) bahwasanya keaktifan peserta didik terdiri
dari berbagai bentuk keterlibatan dalam kegiatan belajar
mengajar seperti berdiskusi, mendengarkan pemaparan,
pemecahan persoalan, aktif dalam menyelesaikan tugas,
serta mengekspresikan hasil.

Pembelajaran aktif dapat diaplikasikan di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) untuk  menciptakan
keaktifan dari peserta didik. Menurut Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Pasal 3
mendeskripsikan dalam Pasal 15 tahun 2003
bahwasanya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
adalah sekolah kejuruan yang menciptakan peserta didik
guna mengembangkan kemampuan dalam
melaksanakan pekerjaan tertentu dan siap bekerja pada
bidang tertentu. Peserta didik dibekali dengan
kemahiran yang disesuaikan dengan program keahlian
sehingga menghasilkan lulusan yang berkompeten.
SMK merupakan sekolah kejuruan guna menciptakan
lulusan yang kompeten dan secara langsung mampu
terjun dalam dunia kerja (Wardiman, 2016). Hal
tersebut menyebabkan penting adanya strategi yang
baik bagi guru yang mengajar di SMK untuk
membiasakan peserta didik menjadi pemecah masalah
(Sukardi, dkk, 2019). Pembelajaran tersebut dapat
menyebabkan peserta didik terbiasa memecahkan
masalah baik saat pembelajaran maupun di dunia kerja
yang dialami setelah lulus dari SMK (Mishah, dkk,
2020). Salah satu sekolah kejuruan yakni SMK Negeri 1
Sooko Mojokerto yang memiliki jurusan tata kecantikan
kulit dan rambut. Hasil wawancara dan observasi pada
pembelajaran di SMK Sooko Mojokerto masih terdapat
permasalahan  pada proses belajar  mengajar.
Permasalahan tersebut muncul dari fakta yang terjadi
pada sekolah tidak sepadan dengan harapan dari
pelaksanaan ~ pembelajaran. Berdasarkan  hasil
wawancara dan observasi, fakta yang terjadi di sekolah
yakni model pembelajaran masih menggunakan
pembelajaran langsung, hasil belajar pada materi yang
berkaitan dengan rambut masih kurang dari KKM atau
nilai tidak lebih dari 75, lebih dari 50% peserta didik
kurang berpartisipasi pada saat pembelajaran, serta
respon peserta didik rendah dalam minat belajar.
Berikut rata-rata nilai pada materi penataan sanggul
tradisional Jawa :
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Tabel 1. Rata-rata nilai pada materi penataan
sanggul tradisional Jawa

Tugas Tugas UTS  Tugas Tugas UAS
1 2 3 4
Rata-rata 74,75 74,50 74 75,18 73 72,32

(Sumber : Diningrum, 2023)

Permasalahan yang ada, dapat disebabkan oleh
kurangnya motivasi peserta didik, kurangnya kreativitas
peserta didik sehingga menyebabkan pembelajaran
kurang efektif, kurang aktif, dan memicu hasil belajar.
Hal tersebut menyebabkan respon negatif dalam
pembelajaran. Menurut Fatmawati dan Anjarsari (2021)
respon peserta didik merupakan tingkah laku yang
terwujud dari dorongan yang diberikan guru. Respon
peserta didik menjadi faktor penting dalam menentukan
keberhasilan belajar. Kurangnya respon dan keinginan
belajar peserta didik terhadap pembelajaran akan
menghambat proses belajarnya.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu (1) Bagaimana Kketerlaksanaan
sintaks model pembelajaran problem based learning
pada penataan sanggul tradisional Jawa di SMK Negeri
1 Sooko Mojokerto ? (2) Bagaimana pengaruh model
pembelajaran  problem  based learning  untuk
meningkatkan hasil belajar pada penataan sanggul
tradisional Jawa di SMK Negeri 1 Sooko Mojokerto?
(3) Bagaimana keaktifan peserta didik pada saat
penerapan problem based learning dalam penataan
sanggul tradisional Jawa di SMK Negeri 1 Sooko
Mojokerto ? (4) Bagaimana respon peserta didik
terhadap penerapan problem based learning dalam
penataan sanggul tradisional Jawa di SMK Negeri 1
Sooko Mojokerto?

METODE

Jenis dari penelitian ini ialah pre experimental
design menggunakan one group pretest posttest.
Pelaksanaan penelitian ini yakni pada 1 kelas yang
diawali dengan melakukan pretest dan diakhiri dengan
posttest. -~ Penelitian ini untuk melihat perbedaan
penerapan problem based learning terhadap hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberi
perlakuan pada pembelajaran penataan sanggul
tradisional Jawa. Pelaksanaan penelitian dilakukan di
SMK Negeri 1 Sooko Mojokerto. Waktu dalam
pelaksanaan penelitian yakni semester genap ajaran
2022/2023. Populasi dari penelitian ini ialah kelas XI
tepatnya pada jurusan Tata Kecantikan Kulit dan
Rambut. Pengambilan sampling berjenis nonprobability
sampling dengan menggunakan sampling jenuh.
Pengambilan sampel dengan teknik sampling jenuh
disebabkan karena semua anggota dalam populasi
dijadikan sebagai sampel.
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Prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap diantaranya
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
Pada tahap persiapan terdiri dari beberapa kegiatan
antara lain 1) penemuan masalah, 2) studi
kepustakaan, 3) penulisan proposal penelitian, 4)
pembuatan instrumen penelitian, 5) seminar proposal, 6)
validasi instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan
dilakukan setelah melakukan validasi instrumen
pembelajaran. Validator instrumen pembelajaran terdiri
dari 4 dosen yang berkompeten dalam bidang yang
berkaitan dengan penataan rambut dan 2 guru SMK
yang mengajar materi penataan sanggul. Kegiatan pada
tahap pelaksanaan berupa pengambilan data yang
dilakukan di kelas XI TKKR di materi penataan sanggul
Tradisional Jawa tepatnya penataan sanggul ukel tekuk.
Tahap akhir dalam prosedur penelitian berupa
pengelolaan data yang diperoleh setelah pengambilan
data.

Instrumen penelitian yang diperlukan meliputi :

1. Lembar observasi, untuk mengobservasi
keterlaksanaan sintaks problem based learning dan
keaktifan peserta didik.

2. Soal tes, untuk menilai hasil belajar pada aspek
pengetahuan.

3. Lembar tes kinerja, untuk menilai hasil belajar pada
aspek keterampilan.

4. Lembar angket, untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap penerapan problem based learning.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu :

1. Observasi, untuk mengobservasi keterlaksanaan
sintaks serta keaktifan peserta didik saat
pembelajaran.

2. Tes, untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Tes
pada aspek pengetahuan berbentuk 20 soal pilihan
ganda. Tes pada aspek keterampilan berupa tes
praktik.

3. Angket, untuk mengetahui respon peserta didik saat
pembelajaran.

Teknik analisis data untuk pengelolaan data meliputi :

1. Analisis keterlaksanaan sintaks problem based
learning menggunakan perhitungan rata-rata (mean).

2. Analisis hasil belajar dalam aspek pengetahuan
menggunakan uji normalitas dan uji paired t-test,
sedangkan pada aspek keterampilan menggunakan
skala likert.

3. Analisis  keaktifan  peserta
menggunakan persentase (%).

4. Analisis terkait respon peserta didik dihitung dengan
persentase (%).

didik  dihitung

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keterlaksanaan sintaks problem based learning
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Keterlaksanaan sintaks problem based learning
dapat dilihat dari kegiatan pengamatan. Pengamatan
tersebut menggunakan instrument berupa lembar
observasi yang diberi skor setiap indikatornya.
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh dua observer
yakni guru mata pelajaran. Pengamatan terhadap
keterlaksanaan sintaks dilakukan pada peserta didik
kelas Xl TKKR. Hasil pengamatan dari
keterlaksanaan sintaks disajikan pada gambar di
bawah ini :

Keterlaksanaan Sintaks

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata
4,1 4 4
4 3,95
3,84 3,9
3,9 3,8
3,8
3,7
3,6
3,5
3,4

444 4
385 3,875

375 3,83

3,66

Gambar 1. Diagram Keterlaksanaan Sintaks
(Sumber : Diningrum, 2023)
Berdasarkan diagram di atas, sintaks problem
based learning memiliki 5 aspek dengan perolehan
rata-rata tiap pertemuannya. Keterlaksanaan sintaks
pertemuan pertama pada aspek pengelolaan waktu
memperoleh rata-rata tertinggi, sedangkan pada
aspek suasana kelas memperoleh rata-rata terendah.
Pengelolaan waktu dalam keterlaksanaan sintaks
memperoleh rata-rata tertinggi disebabkan karena
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan durasinya. Aspek suasana kelas mendapat
rata-rata terendah dikarenakan pada pertemuan awal
terjadi proses orientasi terhadap problem based
learning. Keterlaksanaan sintaks pada pertemuan
awal memperoleh rata-rata keseluruhan yakni 3,84
sehingga mendapatkan kategori sangat baik.
Keterlaksanaan sintaks pada pertemuan berikutnya
memperoleh rata-rata keseluruhan yakni 3,96
dengan mendapat kategori sangat baik. Hasil dari
keterlaksanaan  sintaks memperoleh  rata-rata
keseluruhan sebesar 3,90 yang dikategorikan sangat
baik. Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh
simpulan  bahwasanya keterlaksanaan  sintaks
problem based learning dalam kegiatan belajar pada
materi penataan sanggul tradisional Jawa tepatnya
sanggul ukel tekuk terlaksana dengan kategori
sangat baik. Hal tersebut selaras dengan hasil
penelitian Buyung (2017) bahwa keterlaksanaan
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sintaks problem based learning memperoleh
kategori sangat baik. Hasil dari penelitian mengenai
keterlaksanaan sintaks problem based learning yang
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan
menunjukkan kenaikan rata-rata. Rata-rata tersebut
mengalami peningkatan sebesar 0,12.
Keterlaksanaan yang dimaksud meliputi tiga aspek
pengamatan, Yyakni pelaksanaan pembelajaran
meliputi pendahuluan, inti, dan penutup. Aspek
lainnya berupa pengelolaan waktu serta suasana
kelas saat pembelajaran berlangsung.
Pengimplementasian sintaks problem based learning
diaplikasikan pada kegiatan inti yang mana terdiri
dari 5 fase.

Avrdianti, dkk (2021) mengungkapkan jika fase
awal pada sintaks problem based learning adalah
mengenalkan peserta didik pada permasalahan.
Persoalan yang ada pada pertemuan awal didapat
dari penyajian gambar yang kemudian diobservasi
oleh peserta didik. Masalah yang muncul kemudian
dianalisis oleh peserta didik dengan pengetahuan
yang dimiliki untuk kemudian dicari solusinya
(Kurniasari, dkk, 2020). Langkah selanjutnya setelah
pengenalan masalah yakni mengorganisir peserta
didik untuk menyelesaikan masalahnya secara
terorganisir, sehingga akan  berlanjut  pada
penyelidikan secara berkelompok. Herzon, dkk
(2018) menjelaskan jika kegiatan penyelidikan
secara kelompok yang dilaksanakan oleh peserta
didik merupakan tuntutan sintaks ketiga yang harus
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dalam
menganalisis  suatu masalah. Berdasarkan
pemaparan tersebut, diketahui jika pembelajaran
dengan menerapkan problem based learning
dilakukan untuk memecahkan masalah hingga
sampai di tahap penyajian karya kemudian
menjabarkan dan memberi evalusi pemecahan
masalah terkait materi penataan sanggul tradisional
Jawa khususnya sanggul ukel tekuk pada manekin.
Perolehan hasil dari penyajian karya tersebut dapat
dianalisis untuk mengetahui kesesuaian proses
pemecahan masalah yang dipelajari sebelumnya.
Penyajian karya dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi.

. Hasil belajar peserta didik
a. Hasil belajar aspek pengetahuan
Hasil dari tes berupa soal pilihan ganda dapat
mengetahui ketuntasan setiap peserta didik melalui
nilai yang diperoleh. Peserta didik dengan nilai
kurang dari 75 dapat dikatakan tidak tuntas,
sedangkan yang mendapat nilai lebih dari 75 dapat
dikatakan tuntas. Hasil penelitian mengenai
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penerapan PBL terhadap hasil belajar menunjukkan
adanya pengaruh serta peningkatan ketuntasan yang
dilihat dari nilai peserta didik. Uraian tersebut sesuai
dengan penelitian Auliya (2020) bahwa peningkatan
hasil belajar pada aspek pengetahuan dinilai telah
memenuhi KKM jika hasil belajarnya atau nilai
yang diperoleh 75.

Ketuntasan Pretest dan Posttest

40 - 29
20
4 2
0 |
Pre-test Post-test
H Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Diagram Ketuntasan Pretest dan
Posttest
(Sumber : Diningrum, 2023)

Berdasarkan Gambar 2. maka diketahui
bahwasanya peserta didik yang tuntas pada pretest
sebanyak 4 anak. Hal tersebut disebabkan karena
pelaksanaan pretest dilakukan sebelum menerapkan
problem based learning. Pada posttest peserta didik
yang tuntas berjumlah 29 anak. Hal tersebut dapat
dikarenakan pemberian tes dilakukan setelah
melaksanakan pembelajaran.  Berdasarkan data
tersebut, diketahui bahwa adanya peningkatan
ketuntasan nilai peserta didik. Hasil dari penelitian
mengenai  penerapan problem based learning
terhadap hasil belajar menunjukkan adanya
pengaruh serta peningkatan ketuntasan yang dilihat
dari nilai peserta didik. Hal tersebut selaras dengan
Karwati (2014:31-32) yang berpendapat bahwa hasil
belajar adalah sesuatu yang terkait dengan kegiatan
belajar mengajar yang mana kegiatan belajar
memiliki arti proses yang diraih seseorang sesudah
menjalani proses belajar lebih dulu.

Hasil dari pretest dan posttest selanjutnya diuji
normalitas guna mendapat data yang berdistribusi
normal sebagai prasyarat dalam uji-t. Uji normalitas
tersebut  menggunakan  Shapiro-Wilk  dengan
program SPSS 26. Berikut hasi dari pengujiannya :

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Statistic df Sig.

Pretest .959 31 271

Posttest .960 31 .289
(Sumber : Diningrum, 2023)

Berdasarkan data tersebut, maka dapat
diperoleh hasil dari pengujian normalitas dengan
Shapiro-Wilk. Apabila nilai Sig. lebih dari 0,05, data
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tersebut  menunjukkan  berdistribusi  normal.
Perolehan nilai Sig. pada pretest 0,271, sedangkan
nilai Sig. pada posttest 0,289. Sesuai dengan hasil
tersebut maka diperoleh simpulan bahwa data
berdistribusi normal. Data yang telah dinyatakan
normal, selanjutnya akan diuji-t untuk mengetahui
pengaruh penerapan problem based learning
terhadap hasil belajar peserta didik.
Tabel 5. Hasil Uji-t dengan Paired t-test

Paired Differences t df Sig.
(-
tailed
)
Mean Std. Std. 95% Confidence
Deviatio Erro Interval of the
n r Difference

Mea Lowe Uppe
n r r

Pai
rl

Pretest | 24.83 7.357 1321 | 2753 | 2213 | 1879 | 3 .000
- 8 7 9 5 0

Posttes

t

(Sumber : Diningrum, 2023)
HO : tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah
penerapan problem based learning terhadap hasil
belajar penataan sanggul tradisional Jawa.
H1 : terdapat perbedaan sebelum dan sesudah
penerapan problem based learning terhadap hasil
belajar penataan sanggul tradisional Jawa.

Dasar pengambilan keputusan untuk uji-t dengan
Paired t-test yakni HO ditolak dan HZ1 diterima
apabila perolehan Sig. (2-tailed) < 0.05 dan nilai t
hitung > t tabel. Berdasarkan data pada Tabel 5.
diperoleh 0.000 < 0.05 dan nilai (18.795) > (2.042)
maka diperoleh keputusan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Kesimpulan dari perolehan tersebut ialah
terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penerapan
problem based learning terhadap hasil belajar
penataan sanggul tradisional Jawa. Hasil tersebut
selaras dengan penelitian Rahmadani (2019) bahwa
penggunaan metode PBL mampu memaksimalkan
hasil belajar peserta didik.

b. Hasil belajar aspek keterampilan

Hasil belajar peserta didik pada aspek

keterampilan diukur melalui tes praktik dengan
lembar tes kinerja. Tes praktik ini- dilaksanakan
secara kelompok yang beranggotakan tiga peserta
didik.

Tes Praktik

5 358 379 341 337 355 389 372 351
, , , : , , 32
2,65 288 44 241 262 3 g 279 258 ) 137'13 294

07 07 0T 20 20
> \@ *g} \@ \@

& & @ @@

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 3. Diagram Hasil Tes Praktik
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Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa pada
pertemuan pertama kelompok 1, 2, 5, 6, 7, dan 8
mendapatkan kategori baik, sedangkan kelompok 3,
4, 9, dan 10 mendapatkan kategori cukup. Pada
pertemuan ke dua, kelompok 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, dan 8
mendapatkan kategori baik sekali, sedangkan
kelompok 9 dan 10 mendapatkan kategori baik.
Berdasarkan data tersebut, maka diketahui bahwa
terjadi peningkatan tes praktik setiap kelompok yang
dilihat dari skor dan kategori yang diperoleh.
Pelaksanaan tes praktik pertama dilakukan pada
manekin. Tes praktik kedua dilakukan pada model
sebagai media pemecahan masalah dalam penataan
sanggul ukel tekuk. Hasil dari pemecahan tersebut
menghasilkan skor dan kategori yang lebih baik dari
tes praktik pertama. Hal tersebut selaras dengan
penelitian Suardini (2019) bahwa penerapan model
PBL dengan seting belajar dibentuk kelompok
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
dalam pelajaran perawatan wajah, badan (body
massage), dan waxing.

. Keaktifan peserta didik

Keaktifan peserta didik diukur melalui lembar

observasi yang diamati oleh tiga observer
diantaranya  merupakan = mahasiswa.  Setiap
mahasiswa mengisi lembar observasi keaktifan

peserta didik dari 3 — 4 kelompok untuk diamati
sesuai aspek selama kegiatan pembelajaran.
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Keaktifan Peserta

Didik

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-

rata

Aspek 1 78 % 97 % 87 %
Aspek 2 76 % 96 % 86 %
Aspek 3 77 % 95 % 86 %
Aspek 4 76 % 96 % 86 %
Aspek 5 80 % 98 % 89 %
Aspek 6 76 % 95 % 86 %
Aspek 7 79 % 95 % 87 %
Aspek 8 79 % 97 % 88 %
Aspek 9 77 % 96 % 87 %
Aspek 10 80 % 97 % 88 %
Rata-rata 78 % 96 % 87 %

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa

persentase tertinggi dalam aspek keaktifan peserta
didik terdapat pada aspek 5 dengan persentase
sebesar 89%. Aspek 5 pada pertemuan pertama
yakni kerjasama peserta didik dalam membuat
jobsheet sebelum melakukan penataan sanggul ukel
tekuk. Aspek 5 pada pertemuan kedua yakni
keterlibatan peserta didik dalam melakukan diskusi
mengenai persiapan sebelum penataan sanggul ukel
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tekuk. Aspek tersebut memperoleh rata-rata tertinggi
dikarenakan pada kedua pertemuan dilakukan
pembelajaran secara kelompok. Hal tersebut
memudahkan peserta didik untuk melaksanakan
pembelajaran.  Persentase  pertemuan pertama
sebesar 78 %, sedangkan pertemuan kedua
memperoleh persentase sebesar 96 %. Sesuai data
tersebut, maka diperoleh simpulan bahwa adanya
peningkatan persentase dalam keaktifan peserta
didik. Keaktifan dari peserta didik pada
pembelajaran sangat dibutuhkan sehingga menjadi
sesuatu yang penting. Arlianti (2021) memaparkan
bahwa keaktifan adalah hal yang penting untuk
menentukan keberhasilan dari peserta didik dalam
kegiatan belajar. Perencanaan kegiatan pembelajaran
yang telah disusun akan berhasil dengan adanya
keaktifan peserta didik. Bentuk keaktifan tersebut
berupa aktifitas diri sendiri maupun aktifitas
bersama kelompok. Hal tersebut dipaparkan oleh
Wibowo (2016). Keaktifan peserta didik pada
penelitian ini meliputi beberapa aspek yang diamati
secara kelompok. Hasil penelitian yang berkaitan
dengan keaktifan peserta didik menunjukkan bahwa
adanya kenaikan persentase dari pertemuan awal ke
pertemuan kedua. Uraian tersebut selaras dengan
penelitian Marpaung (2021) bahwa keaktifan peserta
didik dengan mengaplikasikan PBL mendapat hasil
lebin  baik daripada pembelajaran  secara
konvensional.

4. Respon peserta didik

Respon dari peserta didik diketahui melalui
lembar angket yang telah dibagikan pada kelas XI
TKKR. Lembar angket terdapat 10 pernyataan yang
perlu ditanggapi oleh peserta didik. Hasil tanggapan
tersebut dilakukan perhitungan sehingga dapat
diketahui persentase respon yang diberikan peserta
didik.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Respon Peserta

Didik
Aspek Ketercapaian Persentase
Tanggapan (%)
Ya Tidak

1 30 1 97%
2 28 3 90%
3 27 4 87%
4 28 3 90%
5 26 5 84%
6 30 1 97%
7 29 2 93%
8 28 3 90%
9 28 3 90%
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10 25 6 81%
Total 279 31 90%
Rata-rata persentase 90%

Berdasarkan Tabel 8, dapat dinyatakan hasil
respon memperoleh persentase seluruhnya sebesar 90%.
Perolehan persentase tertinggi pada respon peserta didik
terjadi pada aspek 1 dan 6. Aspek 1 yakni materi
penataan sanggul tradisional Jawa mudah dipahami
dengan mengimplementasikan model problem based
learning. Kegiatan pembelajaran menggunakan langkah
awal berupa masalah memudahkan peserta didik dalam
mengatasi permasalahan berkaitan dengan sanggul
sehingga memicu perolehan persentase tinggi. Aspek 6
yakni peserta didik mampu berdiskusi dengan
kelompok dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan penataan sanggul tradisional Jawa.
Pada aspek tersebut, pembelajaran dilakukan dengan
kelompok sehingga mempermudah peserta didik dalam
mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan
sanggul. Berdasarkan hasil tersebut, maka disimpulkan
bahwasanya respon sangat baik dari peserta didik
diperoleh dengan adanya penerapan problem based
learning. Hal tersebut selaras dengan penelitian
Dewina, dkk (2017) bahwa respon peserta didik
terhadap PBL mendapatkan hasil respon yang positif
dari siswa yakni dengan persentase 81,41%. Menurut
Nugraha (2013) bahwa respon positif dari peserta didik
dapat dijadikan ukuran kenyamanan dalam proses
pembelajaran. Perolehan respon positif dari penerapan
PBL dalam pembelajaran sesuai harapan. Ada 4 aspek
yang mempengaruhi perolehan respon peserta didik
hingga dapat dikatakan positif setelah pembelajaran
dengan  menerapkan  problem  based learning
diantaranya adanya perasaan menyenangkan dalam
komponen pembelajaran, adanya pembaruan pada
komponen pembelajaran yang digunakan, peserta didik
mempunyai minat untuk mengikuti pembelajaran, dan
adanya ketertarikan pada pembelajaran (Imelda dan
Anzelina, 2019). Uraian tersebut menunjukkan jika PBL
yang diterapkan  pada materi penataan sanggul
tradisional Jawa dapat membangkitkan minat dan
memotivasi peserta didik untuk belajar.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah dan hasil
penelitian dapat ditarik simpulan bahwa penerapan
model problem based learning berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik kelas XI TKKR. Simpulan
yang diperoleh dari penelitian yang berjudul “Penerapan
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil
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Belajar dalam Penataan Sanggul Tradisional Jawa di

SMK Negeri 1 Sooko Mojokerto” sebagai berikut :

1. Keterlaksanaan sintaks problem based learning yang
diaplikasikan pada materi penataan sanggul
tradisional Jawa berjalan sangat baik dengan
memperoleh rata-rata secara keseluruhan sebesar
3,90.

2. Hasil belajar aspek pengetahuan menunjukkan nilai
Sig.(2-tailed) 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung
(18.795) > nilai t tabel (2.042). Sesuai hal tersebut,
maka disimpulkan jika terdapat perbedaan sebelum
dan sesudah penerapan problem based learning
terhadap hasil belajar penataan sanggul tradisional
Jawa dengan kategori sangat baik. Pada aspek
keterampilan, bisa diketahui bahwa peningkatan tes
dapat dilihat dari skor dan kategori yang diperoleh
tiap kelompok dengan memperoleh kategori sangat
baik.

3. Keaktifan peserta didik dengan menerapkan problem
based learning pada penataan sanggul tradisional
Jawa memperoleh persentase keseluruhan sebesar
87% yang dikategorikan sangat baik.

4. Respon peserta didik pada penerapan problem based
learning di materi penataan sanggul tradisional Jawa
memperoleh persentase keseluruhan sebesar 90%
sehingga dikategorikan sangat baik.

Saran
Berdasarkan simpulan penelitian, maka peneliti
menyampaikan saran yang bermanfaat diantaranya :

1. Model problem based learning dapat diaplikasikan
pada materi penataan sanggul tradisional Jawa
sebagai variasi sehingga peserta didik tidak jenuh
pada kegiatan belajar mengajar.

2. Model problem based learning dapat digunakan
untuk menarik minat dan memotivasi belajar
peserta didik sehingga memungkinkan
penerapannya di pembelajaran lain yang sesuai.

3. Model problem based learning dapat menambah
motivasi peserta didik dengan pemberian reward di
akhir pembelajaran.
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